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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat kualitas performa film pendek karya ma-

hasiswa pada media ekshibisi dalam jaringan. Subjek penelitian dipersempit pada 1) film 

mahasiswa Digital Cinematography Universitas Multimedia Nusantara produksi tahun 2009 

hingga 2015, 2) film yang sudah melalui tahap arsip dan kuratorial, 3) film yang ditayang-

kan pada media ekshibisi dalam jaringan, Viddsee. Film-film tersebut diteliti dengan metode 

kualitatif-deskriptif melalui triangulasi hasil pengumpulan data wawancara, observasi, studi 

literatur, dan dokumen audiovisual. Hasil penelitian menunjukan analisis karakter Viddsee 

sebagai ekshibitor, perbandingan karakter tersebut dengan film UMN, dan analisis indikator 

keberhasilan film UMN pada Viddsee.
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Pendahuluan

Peminatan Digital Cinematogra-

phy Universitas Multimedia Nusantara 

(UMN), sebagai institusi pendidikan 

jurusan perfilman, menghasilkan pro-

duksi film pendek dengan jumlah yang 

signifikan setiap semesternya. Namun 

hanya sedikit yang mendapatkan per-

hatian distribusi dan ekshibisi. Padahal 

efek dari distribusi dan ekshibisi dapat 

menjadi acuan dan revisi produksi film 

kemudian bagi mahasiswa dan institusi. 

Menurut Marich (2005), ekshibitor 

adalah penjual dengan raknya; se-ma-

kin banyak rak, semakin besar kemu-

ngkinan dagangan bertemu pembeli 

(hlm. 190). Rak yang dimaksud Marich 

adalah tempat penayangan film. Rak 

yang dimiliki online platform adalah 

seluruh gadget berkoneksi internet di 

manapun. Dengan semakin berkem-

bangnya teknologi dan bertambahnya 

jumlah gadget yang diakses masyarakat, 

semakin besar kemungkinan film di-

saksikan penonton. Viddsee merupakan 

online platform tidak berbayar yang ber-

basis di Singapura. Viddsee  dibentuk 

oleh pembuat film Singapura –Ho Jia 

Jian dan Derek Tan–, pada tahun 2012.

Seperti yang pernah Parks (2007) ka-

takan, bahwa film mengalami pergeseran 

pada era digital. Selain tentunya dalam 

hal produksi, kema-juan teknologi juga 

berhasil mengubah cara distribusi dan 

ekshibisi (hlm. 1). Lebih tepatnya te-

knologi dan digitalisasi justru menam-

bah dan mempermudah cara produksi, 

distribusi, ekshibisi, hingga apresiasi. 

Karya mahasiswa Peminatan Digital Cin-

ematography Universitas Multime-

dia Nusantara (yang selanjutnya akan 

disebut sebagai film UMN) dan online 

platform Viddsee memiliki hubungan 

erat dengan teknologi dan digital. Latar 

belakang tersebut yang mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian.

Tinjauan Teoritis

Menurut Ulin (2010), distribusi 

meru-pakan seni menciptakan kemu-

ngkinan sebuah produk dikonsumsi 

klien secara berulang (hlm. 5). Lantas 

menurut Parks (2007) distribusi film 

adalah proses di mana film tiba di pas-

ar dan dibuat mampu bertemu dengan 

penontonnya melalui berbagai me-

dia; seperti bioskop, televisi, perusa-

haan DVD, dan cara-cara baru (hlm. 1).  

Salah satu media baru ekshibisi film 

adalah online platform. Menurut Lee, 

Jr. & Gillen (2011), televisi bukan lagi 

satu-satunya media tontonan rumahan. 

Penonton juga menyaksikan komputer, 

mengakses acara dan media permain-

an lewat gadget (hlm. 58). Bagi Rea 

dan Irving (2010), internet merupakan 
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tempat yang tepat untuk menunjukan 

karya. Karena dengan banyaknya jum-

lah pengguna internet saat ini, mem-

perbesar kemungkinan film disaksikan, 

sehingga meningkatkan exposure bagi 

para pembuat film. Menurut Rea dan 

Irving, menayangkan film dalam ja-

ringan adalah cara yang tepat untuk 

mendapatkan perhatian penonton 

untuk karya selanjutnya (hlm. 323). 

Dalam distribusi, proses kuratori-

al perlu dilakukan. Dalam artikelnya, 

Scime mengatakan bahwa pelaku kura-

torial menggunakan kemampuan mer-

eka menilai seni untuk memilih karya 

yang akan ditampilkan. Hal ini dilaku-

kan agar karya dapat menyampaikan 

cerita, menimbulkan respon, dan men-

gomunikasikan pesan (Scime, 2009). 

Menurut Rosenbaum (2011), kurato-

rial adalah proses yang terus berputar 

dari menyeleksi, mengorganisasikan, 

hingga menampilkan (hlm. 39). Lalu 

Rosenbaum (2011) menambahkan bah-

wa tidak ada seorang pun yang memili-

ki kewenangan utuh atas konten, pada 

akhirnya pemilihan konten dipengaruhi 

penilaian subjektif (hlm. 337). Kare-

na kuratorial sebenarnya adalah si-

fat dasar manusia, yaitu selera untuk 

memilih (Rosenbaum, 2011, hlm. 38).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pemaparan deskriptif 

naratif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara dan observasi 

sebagai data primer, serta studi literatur 

dan dokumen audiovisual sebagai data 

sekunder. Narasumber pada penelitian 

ini adalah Derek Tan selaku co-found-

er Viddsee, Nikki Loke selaku kurator 

Viddsee, dan Dimas Jayasrana selaku 

content manager Viddsee Indonesia. 

Observasi dilakukan pada film-film 

UMN dan non-UMN pada Viddsee. Se-

lanjutnya, penulis melakukan triangula-

si metode, triangulasi sumber, dan trian-

gulasi teori terhadap hasil pengumpulan 

data untuk menghasilkan data valid.

Penelitian dibatasi pada 1) film UMN 

yang diproduksi untuk kepentingan be-

lajar-mengajar pada tahun 2009 hing-

ga 2015, 2) film yang sudah me-lalui 

tahap arsip dan kuratorial, dan 3) film 

yang sudah ditayangkan pada Viddsee. 

Secara keseluruhan, ada 4 film yang 

menjadi subjek penelitian karena me-

menuhi batasan penelitian tersebut.

Hasil Penelitian dan Pem-
bahasan

Sebelum melaksanakan distribusi, 

penulis terlebih dahulu melakukan arsip 

film UMN. Maka setelah menerima izin 

dan akses arsip film UMN dari Koordi-
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nator Peminatan, penulis melaksanakan 

pengarsipan. Saat penelitian dilak-

sanakan, Digital Cinematography memili-

ki 7 angkatan. Setidaknya ada dua proyek 

produksi dalam satu semester; Ujian Ten-

gah Semester dan Ujian Akhir Semester 

untuk mata kuliah Digital Cinematogra-

phy 1, Digital Cinematography 2, Direct-

ing, Experimental Art, Documentary 1. Di 

luar itu ada proyek non-mata kuliah; Tu-

gas Akhir (TA). Dari proses arsip, penulis 

berhasil mengarsipkan 766 film UMN.

Dari hasil arsip, penulis selanjutnya 

memisahkan film UMN bersadarkan 

kondisi internal dan eksternal. Kondi-

si internal ditentukan dari topik, tema, 

genre, tata kamera, penyuntingan, de-

sain produksi, casting, dan akting/

penyutradaraan. Lalu setiap film den-

gan penilaian dari delapan poin terse-

but dibagi dalam 4 kelompok; Sangat 

Baik (A), Baik (B), Cukup (C), dan Ku-

rang (D). Sedangkan kondisi ekster-

nal ditentukan dari keadaan data film, 

kontak pemegang hak, dan perizinan. 
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Tabel 2. Film UMN yang ditolak Viddsee
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Ketiga poin tersebut pula dibagi dalam 3 

kelompok; Prima (1), Potensial (2), dan 

Ayal (3). 

Selanjutnya 46 film, percampuran 

dari kelompok kondisi internal A, B, 

dan C dengan kondisi eksternal 1 dan 

2, diajukan film kepada pihak Viddsee. 
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Dari setiap film yang diajukan, pihak 

Viddsee memberikan penjelasan dan 

alasan mengapa film diterima atau di-

tolak. Berikut rangkuman penjelasan 

dari pihak Viddsee; tabel 1 untuk film 

yang 10 diterima, dan tabel 2 untuk 

rangkuman 10 film yang ditolak. Tabel 

1 dan 2 dapat menjadi perbandingan.

Penonton Viddsee adalah penggu-

na internet di seluruh dunia tanpa ada 

batasan usia, kelas, dan jenis kelamin. 

Berdasarkan hasil wawancara den-

gan pihak Viddsee, hingga Desember 

2015, Viddsee memiliki 4 juta penonton 

ter-daftar dan 7 juta penonton per-bu-

lannya. Pertimbangan Viddsee memi-

lih film adalah kebutuhan dan keingi-

nan penonton internet secara umum. 

Film dengan kualitas produksi dan 

teknik amatir akan kurang memuas-

kan penonton. Film yang kontenn-

ya tidak umum akan sulit mendapat-

kan perhatian dan simpati penonton. 

Viddsee mencari film yang tekniknya 

sudah terencana, dieksekusi dengan baik, 

dan sesuai dengan cerita. Bukan kerja 

teknik sembarangan, tetapi dengan kon-

sep. Konsep tersebut harus tersampaikan 

dalam film tanpa argumen dan penjela-

san dari pembuat, lisan atau tulisan. 

Viddsee terbuka dari segala jenis 

topik/tema dan genre, tetapi harus di-

tuturkan dengan tepat dalam cerita. 

Topik/tema umum, yang dialami ban-

yak orang, akan lebih mudah tersam-

paikan. Jika topik/tema yang dibahas 

tidak umum, maka film harus mampu 

menyampaikannya lewat penuturan 

cerita yang mudah dimengerti. Film 

yang effortlessly told, yakni film yang 

dapat menyampaikan cerita tanpa per-

lu terlalu cerewet. Film diproduksi oleh 

para pembuat yang mengenal topik/

tema yang diangkat, sehingga tera-

sa ada keintiman dan kenyamanan.

Secara keseluruhan, ada delapan 

indikator keberhasilan film UMN di 

Viddsee, yaitu 1) teknik dan tata ka-

mera, 2) desain produksi, 3) penyunt-

ingan, 4) tata suara, dan 5) penyutrada-

raan untuk teknik, dan 1) genre, 2) tema, 

dan 3) penuturan cerita untuk konten. 

10 film dalam tabel 1 sudah cukup me-

menuhi delapan indikator tersebut 

sehingga ditayangkan pada Viddsee.

Simpulan

Tahun ke tahun, film UMN mem-

perlihatkan peningkatan yang cukup 

signifikan. Walaupun hanya 10 film 

diterima dari 46 film, film UMN terbil-

ang memuaskan untuk Viddsee (dan pe-

nontonnya). Jika dibandingkan dengan 

institusi jurusan film lain di Indonesia, 

film UMN memiliki performa yang leb-

ih nyata. Sedangkan jika dibandingkan 

dengan film non-UMN yang tayang di 
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Viddsee, film UMN tidak mengecewakan. 

Dengan penggabungan delapan poin 

indikator, film mampu bercerita kepada 

penonton. Memenuhi indikator terse-

but bukanlah hal yang mudah. Dibu-

tuhkan pengalaman dan latihan rutin. 

Latihan dan pengalaman ini bisa didapa-

tkan di universitas jika maha-siswa 

cukup cerdas memanfaatkann-ya.

Saran

Bagi peneliti yang ingin melakukan 

penelitian serupa, penulis menyarank-an 

untuk 1) turun dan bertemu lang-sung 

dengan beberapa penonton untuk meli-

hat tanggapan penonton ter-hadap film 

yang disaksikan, 2) menjaga hubungan 

baik dengan pihak ekshibitor dan pem-

buat film karena penting demi kelancaran 

distribusi, 3) memperbanyak menonton 

film pen-dek untuk menjadi acuan, dan 

4) melatih diri melakukan wawancara 

agar dapat mengolah bahan bahasan un-

tuk menggali informasi yang lebih dalam.
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